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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the quality of well water in residential areas
around the landfill of trash (TPA), Balai Gadang Aia Dingin, Padang, viewed from
bacteriological aspects. This study was conducted from March to April 2012 in the Laboratory
of Microbiology Department of Biology, Science Faculty, Padang State University (UNP).
Samples were taken using Proposive sampling method with 10 wells that are encountered by
the first well of the landfill to the distance between 0-100 meters, This study uses Mast Probable
Number (MPN) using a rwo-stage testing is Presumtive Test and Confirmative Test with a
combination of 3:3:3. can be concluded that the quality of well water residential areas around
the landfill 90% did not meet the standards set by the Ministry of Health (KEPMENKES) No,

RI492MenKes PER/INV/ 2010,
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan air terus meningkat se-
jalan dengan peningkatan jumlah penduduk,
sementara itu jumlah air tangh semakin berku-
rang dan kualitasnya pun semakin menurun,
Salah satu penyebab berkurangnya kualitas air
tanah adalah terjadinya pencemaran air tanah,
Pencemaran air lanah dapat menimbulkan per-
masalahan yang serius karena air tanah adalah
sumber air yang dimanfaatkan oleh sebagian
penduduk  untuk  memenuhi  kebutuhan air
minum (Pelczar, 20057,

Pencemaran  air  dapat  berupa  pen-
cemaran fisik, kimia, maupun bislogi. Pen-
cemaran biologi dapat diketahui dengan dite-
mukannya bakteri {patogen) koliform sehagal
indikator pencemaran pada air. Koliform dici-
rikan sebagai bakteri yang berbeniuk batang.
gram negatif, tidak membentuk spora, acrobik
dan anaerohik fakultatif Adanya bakterl ko-
liform di dalam makanan atau minuman me-
nandakan adanya mikroba vang bersifal ente-
ropatogenik atau toksigenik vang berbahaya
bagi kesehatan (Suriawiria, 1993),

Kaolitorm dapat dibagi menjach dua go-
longan yaitu {(a) Koliform fekal. seperti

Escherichia coli yang betul-betul berasal dar
timja manusia dan hewan berdarah panas. (b).
Koliform noa fekal, seperti Aerpbacter dan
Klebsiella yang bukan berasal dari tinja ma-
nusia, tetapi berasal dari hewan dan tanam-
tanaman yang telah mati. (Suriawiria. 1996),
Menurut Arif (1994) bakteri koliform berasal
dan saluran pencernaan manusia atau hewan
berdarah panas dan hewan dan tanaman yvang
telah mati,

kehadiran koliform pada air sumur da-
lam jumlah vang sedikit masih dapat ditolerir.
Pemernintah Rl melalui  Perauran Menten
kesehatan Kl Nodl6Menkes/PP/AX1990
tanggal 3 September 1990 mengemukakan
persyaratan jumlah koliferm vang diperbo-
lehkan 50 el 10OmL air sumur {(Dephes.
991 )

Sampah  merupakan  bahan  buangan
akibal aktivitas manusia dan hewan yang me-
rupakan bahan yang sudah tidak digunakan la-
gr, sehingea dibuang sebigai bahan yang tidak
Berguna. Sampah dapat menimbalkan masalah
pencemaran dan gangguan pada kelestarian
lingkungan, keschatan, dan keamanan. Tum-
pukan sampah dalam waktu vang lama dapat
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menjadi sumber pengotoran tanah, sumber air
permukaan atau air dalam tanah ( Arif, 19943,

Penelitian Suhartini (2008) bahwa pe-
ngaruh keberadaan Tempat  Pembuangan
Akhir (TPA) Kec: Piyungan. Kab. Bantul ter-
hadap kualitas air sumur penduduk di seki-
tarnya, dari 5 sampel air sumur vang diteliti
semua sampel air sumur ditemukan bakteri
koliform dengan indeks MPN 75, 95, 120,
210, dan 1500. Selain itu, berdasarkan pe-
nelitian Wijayanti (2009) Uji Baktericlogis
Air Sumur Penduduk di sekitar Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) Kel. Sumur Baw Kec:
Bantar Gebang, pada tahun 2007 terdapat
1.434 jiwa penderita diare yang disebabkan
karena tercemarnya air sumur penduduk oleh
koliform yang befasal dari sampah di TPA
tersebut,

Berdasarkan observasi yang telah dila-
kukan penulis di pemukiman penduduk seki-
tar Tempal Pembuangan Akhir (TPA) Sampah
Kelurahan Balai Gadang Ara Dingin, Padang
pada tanggal 26 November 2011 air sumur
vang digunakan penduduk ini masih dira-
gukan kualitasnya karena jarak antara TFPA
dengan sumur diperkirakan sekitar 0 sampai

100 meter. Menurut Azwar (1983} dalam’

eldawati 2010 menyatakan bahwa salah saty
syarat fokasi tempat pembuangan sampah de-
ngan sumber air sumur yang harus dipenuhi
vaitu berjarak 200 meter dari sumur. Air
sumur disekitar TPA ini menjadi masalah
vang perlu mendapal perhatian karena pen-
duduk  mengeunakan air  sumur  sebagai
sumber air minum, Ini dapat menimbulkan
ber-bagar  penyakit, salah  satunya  seperti
diare. Berdasarkan data profil Puskesmas
Kelurahan Balai Gadang pada tahun 2010 ter-
dapat 995 jiwa yvang terkena diare dan pada
tahun 2011 terdapat 681 jiwa. Walaupun jum-
lah penderita dari tahun 2010 sampai 2011
mengalami  penurunan tetapl masih dika-
tegorikan 10 penvakit terbanyak yang diderita
oleh penduduk Kelurahan Balar Gadang,
Salah satu penyebab diare dapat dike-
tahui dari tercemarnya air sumur oleh ko-
liform, Posisi sumur yvang dekat dengan TPA
dikhawatirkan akan berdampak langsung de-
ngan mikroorganisme yang berada didalam
sampah organik yang membusuk di TPA,
sehingga mikroorganisme dan mikroba pa-

topen akan berkembang salah satunya sepeni
bakteri koliform,

Dari latar belakang vang diuraikan
diatas, maka telah dilakukan penelitian ~Uji
Bakteriologis Air Sumur Pemukiman Pen-
duduk di Sekitar Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Sampah Kelurahan Balai Gadang Aia
[Fingin, Padang”. Adapun tujuan dari pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas
air sumur pemukiman penduduk di sekitar
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah
Kelurahan Balai Gadang Aia Dingin. Padang
dilihat dari aspek bakteriologisnva,

METODE PENELITIAN

lenis penelitian adalah deskriptif. Pe-
nelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret-
April 2012 di Laboratorium  Mikrobiologi
Jurusan Biologi FMIPA UNP. Pengambilan
sampel secara Propasive sampling. Sampel
vang diambil adalah  sampel  air sumur
penduduk  di sekitar Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) sampah Kelurahan Balai Gadang
Ala Dingin. Padang yaitu sumur pertama yang
ditemui dari TPA dengan jarak antara 10-40
meter dan untuk menentukan kualitas wir su-
mur dilakukan pemeriksaan di Laboratorium
dengan metode Maost  Frobable  Ninber
(MPMN). Untuk spesimen air sumur digunakan
seri 310 mb, 3x1 mL, 3x0.1 mL.

Uji Perkivaan (Presempiive tesr)

10 mL sampel masing-masing dima-
sukkan ke dalam tiga tabung reaksi yang
berisi media LB, dan | mL ke dalam tiga ta-
bung reaksi vang berisi media LB, serta 0.1
mb sampel kedalam 3 tabung yang berisi me-
dia LB, vang lain. Kemudian diinkubasi pada
suhu 35 °C selama 48 jam. Sebelum pe-
nanaman disetiap tabung reaksi dimasukbkan
satu tabung Durham yang dilstakkan secara
terhalik. Kemudian diamati tabung percobaan,
jike memiliki gelembung udara dalam tabung
Durham berarti percobaan positif ada bakteri
i Standar MNasional Indonesia, 1991}

Uji Penegasan (Comfirmarive tesf)

Medium untuk test penegasan adalah
BGLB. Dari tiap-tiap tabung presamif vang
positi§ dipindahkan 1-2 ase ke dalam tabung
kanfirmatif yang berisi 10 mL BGLE. Dari
masing-masing tabung presumtit diinokuliasi
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kedalam 2 tabung BGLB. Satu seri tabung
BOLB diinkubasi pada subu 37°C selama 24
jam {untuk memastikan adanya keliform) dan
satu seri vang lan diinkubasi pada suhu 44°C
selama 24 jam (untuk memastikan adanya £,
coli). Pembacaan dilakukan setelah 24 jam
dengan melihat jumlah BGLB yang me-
nunjukkan positil gas (Standar Nasional |n-
donesia, 1991 ).

Pengamatan

Pengamatan jumnlah koliform (inkubasi
suhu 37°C) dan E coli (inkubasi suhu 44°C)
dilakukan dengan mengamati jumlah tabung
yang positif gelembung dari hasil pengujian
sesual dengan tahapan pengujian yaitu uji
pendugaan dan uji penegasan. Selanjutnya
jumlah masing-masing seri tabung positif
dicocokkan dengan tabel MPN yang meng-
pambarkan  jumlah  perkiraan  terdekat
keberadaan bakteri keliform dan E coli.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitan?
vailu dengan cara menghitung total bakter)
koliform dan Escherichia coll dengan meng-
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gunakan tabel MPN. Hasil analisis ini selan-
jutnya dibandingkan dengan Keputusan Men-
teri Kesehatan (MenKes) Rl no 492/Men-
Kes/Pes/IV/2010 tentang persyaratan kualitas
air sumur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai uji bakteriologis air
sumur pemukiman penduduk di sekitar Tem-
pat Pembuangan Akhir {TPA) sampah Ke-
lurzhan Balai Gadang Aia Dingin, Padapg
dilakukan terhadap 10 sumur yang berjarak
10-40 m dari TPA. Hasil uji bakteriologis
tersebul dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
| terdapat 9 air sumur mengandung cemaran
koliform dan £ cofi dan tidak layak dikon-
sumsi. Hal ini disebabkan sudah melebihi
hatas persyaratan jumlah kaliform dan £ coli
yang diperbolehkan untuk air sumur yaitu
maksimal 50 sel/100mL menurut standar SNI
Alau peraturan Menkes Rl
492/PER/IN2010,

T

Tabel 1 Milai MPN Koliform dan £, coli

“Jarak Sumur

MPMNAO0 mL

No: “Sumur dari TPA Koliform Ecnli
| | 1m [ 10D =240
2 1 [0 m =2400 [ 100
3 i 20m =2400 22400
4 Y 20m =2400 > 30
bl pY 15 m =2400 =100
6 Wl 25m =2400 =2400
Fi Vi 30 m =2400 =2400
8 Vil 35 m =2400 [ 00
9 .9 40 m 2400 =240
10 X 10 m ] 8]

Jika ditemukan koliform dan £ el
maksimal S0 sel/100ml. dapat menyebabkan
pernyakit diare (Depkes, 1991} Sedangkan
menurut Schlegei (1994) jika pada air terdapal
500 baktert £ colt memunghkinken terjadinya
penyakit gastroenteritis vang segera ditkuil
oleh ‘demam tfus selain itu juga  dapal

mengalahkan mekanisme  pertabanan  tubuh
sehingga  dapat  tinggal  di dalam blader
(cystitis) dan pelvis (pyelitis) ginjal dan han,
seplima, peritonis. meningitis.

Sumur I, 1LY VL VIL YL dan X im
bernda di depan TPA . Semua stmur ini seper
vang terlihat pada hasil pengamatan tercemar
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oleh bakteri koliform dan £ coli. Hal ini
disebabkan karena lokasi air sumur yang me-
rupakan sumur pertama yvang ditemui di lokasi
TPA hanya berjarak dengan rentangan 10-40
m dari TPA. Sedangkan menurut Azwar
{1983) dalam Eldawati (2010} salah satu
syarat jarak Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) sampah dengan sumur vang haros di-
penubi yaitu berjarak 200 m dan sumur jika
sumur tersebut tidak diberi beton. Sedangkan
sumur ini tidak diberi beton oleh pemilik
sumur  ini bisa menyebabkan air sumur
tercemar lewat rembesan vang masuk melalu
pori-pori tanah sehingga berpengaruh  ter-
hadap kualitas air. Menurut hasil penelitian
Katiho {2010) bahwa 20 sumur gali vang
dilindungi beton berada pada radius |1 meter
dengan kandang ternak terhindar dari cemaran
bakteri £ colr dan koliform,

Setanjutnya  hasil pengamatan  pada
sampel air sumur 11 dan [V. Kedua sumur ini
berada dibawah TPA yang letaknva lebih ren-
dah dari TPA dan sumur ini dekat dengan
pembuangan akhir air lindi, Pencemaran air
sumur ini dipengaruhi oleh arah alivan air
lindi. Pergerakkan air lindi yang mengandung
bakteri koliform mengarah ke sumur akan
menyvebabkan air sumur tercemar oleh bakieri
koliform. Menurut Suharting (2008) air Hndi
adalah air yang terkandung di dalam sampah
ilu sendiri ditambah air hujan yvang tercemar
karena melalui tumpukan sampah kemudian
meresap ke dalam  tanah. Air lindi me-
ngandung bahan-bahan organik maupun an-
organik dan sejumliah bakteri baik  bersifat
patogen wtuupun tidak patogen. Adanya air
hindi baik yang ditampung di kolam pepams
pungan untuk selanjutnya dialirkan ke sungai
setelah melalu beberapa kolam atau yvang
langsung meresap ke dalam tanah jelas akan
mempengarvhi keberadaan air sumur pen-
duduk atau kuoalitas air sumuor yang ada di
sekitarnya

Selain arah aliran air hindi, penyebaran
bakteri koliform dapat dipengaruhi oleh air
hujan: Air hujan mengalic di permukaan ta-
nah dapat menyebarkan bakter: koliform vang
ada di permukaan tapah. Meresapnya air hu-
jan ke dalam lapisan tansh mempengaruhi
berperaknya bakier koliform di dalam lapisan
tanah. Semakin banyak air hujan yang me-
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resap kedalam lapisan tanah semakin besar
kemungkinan terjadinya pencemaran,

Sedangkan pada air sumur X tidak
ditemukan populasi bakteri koliform dan E
coli. Hal ini disebabkan pemilik sumur mem-
beri beton pada sumur tersebut. sumur ini
tidak berada dekat dengan kolam lindi. Ka-
rena alasan itulah sumur ini bebas  dan
cemaran koliform dan £ calt

Berdasarkan hasil analisis bakteriologis
air sumur yang berasal dari permukiman pen-
duduk di sekitar Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) sampah Kelurahan Balai Gadang Aia
Dingin, Padang ditemukan 9 dar 10 sumur
tercemar oleh koliform dan £ coli. Menurut
Keputusan Menteri Kesehatan (KepMenkes)
Rl No. 492/MenKes/PER/1V/2010 tentang
persyaratan  kualitas  air  sumur  harus
mempunyai nilai MPN koliform dan E coli
maksimal 50 sel/100 mbL. Hat ini berari air
sumur yang dikonsumsi penduduk di sekitar
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah
Kelurahan Balai Gadang Aia Dingin. Padang
belum memenuhi syarat kesehatan yang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah di-
laksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas air sumur pemukiman penduduk di
sekitar TPA 90 % tidak memenuhi standar
vang telah ditentukan oleh Menteri Kesehatan
RI Nomaor, 492/Menkes/PER/V/ 2010 tentang
persyaratan kualitas air sumur harus mem-
punyai nilai MPM  keliform dan £ coll
maksimal 50 sel/100 mL. Disarankan kepada
penduduk vang berempat tingeal di sekitar
TPA agar membuat sumur permanen dengan
adanya beton. Perlunya pengenalan dan so-
sialisasi mengenai kualitas air yang baik untuk
kesehatan, Perlunya penelitian lebih lanjut
mengenai kualitas air sumur berdasarkan ada
tidaknva beton
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